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ABSTRAK

PERBANDINGAN ANALISIS PROKSIMAT KUALITAS CORE
BATUBARA DENGAN MINE BRAND BATUBARA DI
PT. BUKIT ASAM, TBK, SUMATERA SELATAN.

Oleh

Ariyan Wicaksono

Analisis kualitas core batubara dan mine brand batubara Air Laya 72 di PT. Bukit
Asam Tanjung Enim. Tujuan penelitian ini yaitu Mengetahui litologi dan seam serta
spesifikasi core dan mine brand kualitas batubara di lokasi penelitian. Mengetahui
Faktor-faktor apasaja yang menyebabkan terjadinya perubahan kualitas batubara
dan saran pencegahannya. Melakukan analisa parameter kualitas batubara di
Laboratorium. Nilai Total Moisture, Caloric, Ash, Volatile Matter, Fixed Carbon,
Total Sulphur sesuai dengan Mine Brand yang telah ditetapkan untuk batubara jenis
AL 72 adalah 8,57%, 7500 kkal/kg, 8,18%, 42,71%, 58,16%, 1,32% dan rata—rata
6,68%, 7200 kkal/kg, 5,17%, 35,92%, 52,22%, 0,78% dan untuk nilai core TM
5,56%, VM 34,54%, FC 56,81%, Ash 3,38%, CV 7549 kkal/kg dan TS 0,32% serta
nilai mine brand yang dilakukan pengujian TM 10,93%, IM 4,31%, Ash 5,15%,
VM 38,31%, FC 52,23%, TS 0,62%, CV 7301 kkal/kg. Dilihat terjadi kenaikan
nilai mine brand TM 5,37% ,Ash 1,77%, VM 3,77%, TS 0,30% dan penurunan
untuk nilai FC 4,58% dan CV 248 kkal/kg dibanding nilai core sehingga dapat
disimpulkan nilai core lebih baik dibandingkan nilai minebrand faktor yang
menyebabkan perbedaan atau perubahan kualitas dari batubara yaitu bisa dari faktor
internal dan eksternal faktor internal biasanya diakibatakan oleh proses
terbentuknya batubara seperti pengendapan, temperatur dan usia yang lama dapat
membuat batubara menjadi lebih baik secara kualitas dan untuk faktor eksternal

terpengaruh oleh Coal handling facility.

Kata Kunci: AL 72, Spesifikasi kualitas batubara, Mine Brand, Core Batubara.



ABSTRACT

COMPARISON OF COAL CORE QUALITY PROXIMATE ANALYSIS
WITH COAL MINE BRAND IN
PT. BUKIT ASAM, TBK, SOUTH SUMATRA.

By

Ariyan Wicaksono

Analysis of the quality of coal cores and coal mine brand Air Laya 72 at PT. Bukit
Asam Tanjung Enim. The purpose of this study is to know the lithology and seams
as well as the specifications of the core and the quality of the coal mine brand at
the research site. Knowing what factors cause changes in coal quality and
suggestions for prevention. Perform an analysis of coal quality parameters in the
laboratory. the value of Total Moisture, Caloric, Ash, Volatile Matter, Fixed
Carbon, Total Sulfur according to the Mine Brand that has been determined for
coal type AL 72 is 8.57%, 7500 cal/kg, 8.18%, 42.71%, 58.16 %, 1.32% and an
average of 6.68%, 7200 cal/kg, 5.17%, 35.92%, 52.22%, 0.78% and for TM core
values 5.56%, VM 34,54% , FC 56.81%, Ash 3.38%, CV 7549 cal/kg and TS 0.32
as well as the value of mining brands tested TM 10.93% IM 4.31%, Ash 5.15%, VM
38.31%, FC 52.23%, TS 0.62%, CV 7301 cal/kg. Seen an increase in the value of
mining brand TM 5.37% , Ash 1.77%, VM 3.77%, TS 0.30% and a decrease in value
FC 4.58% and CV 248 cal/kg compared to the core value, so it can be said that the
core value is better than the minebrand value. Factors that cause differences or
changes in the quality of coal, namely internal factors and external factors, are
usually caused by the formation process such as temperature and long life. Make

coal of better quality. Factor externally affected by coal handling facilities.

Keywords: AL 72, Coal quality specifications, Mine Brand, Coal Core.
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l. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Sebagai salah satu sumber energi terbesar selain minyak dan gas bumi,
batubara juga sebagai sumber energi yang digunakan untuk memenuhi kebutuhan
energy dan bahan bakar pembangkit tenaga listrik, semen, produksi semen, bahan
kimia, alumunium dan industri lainnya. Batubara sendiri adalah batuan sedimen
organik yang dapat terbakar, berasal dari akumulasi pengendapan bahan tumbuhan
dalam kondisi tertutup dari udara yang terkena pengaruh panas serta tekanan yang
berlangsung lama. Memiliki warna coklat sampai hitam yang sejak pengendapan
terkena proses kimia dan fisika yang mengakibatkan kandungan karbon semakin
kaya.

Kebutuhan batubara yang semakin meningkat dan tingginya harga minyak
dunia pada saat ini mendorong eksplorasi penemuan endapan batubara dan
penentuan besarnya cadangan batubara suatu daerah. Dengan salah satu metode
eksplorasi yaitu menggunakan metode well logging geofisika. Logging geofisika
merupakan proses peredaman dan pengukuran sifat-sifat fisis batuan dari suatu
formasi pada setiap kedalaman secara tepat dengan menggunakan serangkaian
alat. Sementara well log merupakan catatan yang mencakup semua data yang
dikumpulkan selama pengeboran dan diperlukan untuk mendapatkan gambaran
yang terperinci mengenai stratigrafi batuan yang ada di permukaan bumi.

Metode well logging merupakan salah satu metode geofisika aktif dimana
dalam akuisisinya yaitu dengan menembakkan gelombang radioaktif kedalam
bumi untuk mengetahui lapisan bawah permukaannya. Yang sebagaimana
diketahui bahwa lapisan batuan memiliki unsur radioaktif yang setelah berinteraksi
dengan gelombang radioaktif yang ditembakkan oleh transmitter dan ditangkap
oleh detector sehingga dapat dihasilkan rekaman berupa log Gamma Ray dan log

Density.



Dalam eksplorasi batubara logging merupakan salah satucara untuk
mendapatkan data sifat-sifat fisis batuan dengan resolusi vertical yang baik. Log
yang biasa digunakan dalam eksplorasi batubara adalah kombinasi dari alat-alat
ukur densitas dan sinar gamma yang merupakan log radioaktif. Logging geofisika
untuk batubara dirancang tidak hanya untuk mendapatkan informasi geologi,
kedalaman dan ketebalan tetapi juga untuk memperoleh berbagai data.

B. Tujuan

Adapun tujuan dari Laporan ini adalah sebagai berikut:
1. Menentukan litologi bawah permukaan area Tambang Air Laya (TAL)
dengan data Logging.

N

Menentukan seam bawah permukaan area Tambang Air Laya (TAL)

dengan data Logging

3. Menentukan Kualitas Core batubara yang ada di area Tambang Air Laya
(TAL) bedasarkan analisis proksimat.

4. Menentukan Kualitas Mine Brand batubara yang ada di area Tambang Air
Laya (TAL) bedasarkan analisis proksimat.

5. Membandingkan Kualitas Core Batubara dan Mine Brand Batubara yang

ada di area Tambang Air Laya (TAL) bedasarkan analisis proksimat.
C. Batasan Masalah

Batasan Masalah yang ada adalah untuk mengetahui litologi dan seam untuk
menentukan kualitas core dan mine brand batubara serta membandingkan kualitas
antara nilai core dan nilai minebrand batubara di daerah Tambang Air Laya
(TAL).

D. Manfaat

Manfaat yang didapatkan dari hasil penelitian ini yaitu dapat memahami
hubungan antara logging dengan data kualitas batubara serta menganalisa core dan

hasil mine brand.



1. TINJAUAN PUSTAKA

A. Lokasi Penelitian dan Topografi
Lokasi penalitian berada di perusahaan pertambangan batubara yakni PT.

Bukit Asam Tbk tepatnya di Tambang Air Laya (TAL). Secara geografis lokasi
penelitian terletak pada 3°42°307-4°47°30” LS dan 103°50°10” BT dan berada di

daerah Tanjung Enim, Kabupaten Muara Enim. Daerah Tanjung Enim sendiri
terletak £247 km di bagian Baratdaya Kota Palembang £520 km di sebelah Timur
Kota Bengkulu.

Wilayah pengembangan terbagi menjadi 3 blok, yaitu Banko yang terletak
di sebelah Timur Daerah Tanjung Enim, Tambang Air Laya di sebelah Utara
Daerah Tanjung Enim, dan Muara Tiga Besar di sebelah Timur Kota Lahat.
Tambang Air Laya (TAL) memiliki luas area 7621 Ha, Muara Tiga Besar (MTB)
memiliki luas £3300 Ha, dan Banko Barat memiliki luas £4500 Ha (Gambar 1).
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Gambar 1. Peta Lokasi Penambangan PT. Bukit Asam, Tbk.
B. Geologi Regional
Cekungan Sumatra Selatan dan tengah mempunyai sejarah pembentukan
yangsama dimana cekungan tersebut merupakan suatu cekungan busur belakang
atau back-arc basin. Kedua cekungan ini dibatasi oleh suatu tinggian yang



mempunyai arah Timurlaut—Baratdaya melalui bagian Utara Pegunungan Tiga
Puluh. Cekungan-cekungan yang bentuknya asimetrik dibatasi disebelah baratdaya
oleh sesar-sesar dan singkapan batuan Pra-Tersier yang terangkat sepanjang kaki
Pegunungan Barisan dan disebelah Timur Laut dibatasi oleh formasi sedimen dari
paparan Sunda. Disebelah selatan dan timur, daerah cekungan dibatsi oleh daerah
tinggian Lampung. Pada cekungan Sumatra Selatan dan Jambi terdapat beberapa
bentuk struktur akibat aktivitas tektonik Tersier Pulau Sumatra yang terdiri dari
beberapa periode tektonik.

Cekungan Sumatra Selatan dibagi menjadi Sub-Cekungan Jambi dan Sub-
Cekungan Palembang. Kedua sub cekungan ini dipisahkan oleh sesar-sesar utama
yang berhubungan dengan batuan dasar. Sesar-sesar utama tersebut antara lain
sesar Lematang yang berarah Baratlaut-Tenggara dan sesar Kikim dengan arah
Utara-Selatan. Berdasarkan posisi tektoniknya, cekungan Sumatra Selatan
merupakan cekungan belakang busur. Selain telah terjadi tektonik regional maupun
local sepanjang zaman tersier, diikuti pula proses sedimentasi pada daerah
cekungan. Disamping itu perubahan muka air laut secara global juga turut dalam

proses sedimentasi di cekungan Sumatra Selatan (Gambar 2).
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Gambar 2. Peta Geologi Regional Muara Enim Sumatera Selatan.



Sub cekungan Jambi merupakan bagian dari cekungan Sumatra Selatan yang
merupakan cekungan belakang busur yang berumur Tersier dan terbentuk akibat
tumbukan antara Sunda land dan Lempeng Hindia. Secara geografis, sub cekungan
Jambi dibatasi oleh Pegunungan Tigapuluh di sebelah Utara, Tinggian Lampung
di bagian Selatan, paparan Sunda di sebelah Timur, dan Bukit Barisan di sebelah
Barat (Gambar 2).

Tatanan stratigrafi sub cekungan Jambi pada dasarnya terdiri dari satu siklus
besar sedimentasi dimulai dari fase transgresi pada awal siklus dan fase regresi
pada akhir siklusnya. Secara detil siklus ini dimulai oleh siklus non marinnya itu
dengan diendapkannya Formasi Lahat pada Oligosen awal dan kemudian diikuti
oleh Formasi Talang Akar yang diendapkan secara tidak selaras diatasnya. Formasi
Talang Akar merupakan suatu endapan kipas alluvial dan endapan sungai
teranyam yang mengisi suatu cekungan. Fase transgresi terus berlangsung hingga
Miosen Awal dimana pada kala ini berkembang, Batuan karbonat yang diendapkan
pada lingkungan back reef, fore reef, dan intertidal (Formasi Baturaja) pada
bagian atas Formasi Talang Akar. Fase transgresi maksimum ditunjukkan dengan
diendapkannya Formasi Gumai bagian bawah secara selaras di atas Formasi
Baturaja yang terdiri dari batu serpih laut dalam.

Fase regresi dimulai dengan di endapkannya Formasi Gumai bagian atas dan
diikuti oleh pengendapan Formasi Air Benakat yang didominasi oleh litologi batu
pasir pada lingkungan pantai dan delta. Formasi Air Benakat diendapkan secara
selaras diatas Formasi Gumai. Pada Pliosen Awal, laut menjadi semakin dangkal
dimana lingkungan pengendapan berubah menjadi laut dangkal, paludal, daratan
delta dan non marine yang dicirikan oleh persilangan antara batupasir dan batu
lempung dengan sisipan batubara (Formasi Muara Enim). Tipe pengendapan ini
berlangsung hingga Pliosen Akhir dimana diendapkannya lapisan batu pasir tufaan,

pumice dan konglomerat.



Berikut ini adalah formasi yang terbentuk di kelompok Telisa dan
kelompok Palembang (Gambar 3):
1. Kelompok Telisa

a. Formasi lahat
Formsi Lahat merupakan suatu rangkaian breksi vulkanik yang tebal, tuff,
endapan lahar dan aliran lava dan dicirikan dengan sisipan batupasir kuarsa.
Anggota Formasi Lahat diendapkan pada lingkungan darat, serta berumur
Eosen-Oligosen Awal.

b. Formasi Talang Akar
Setelah pengendapan Formasi Lahat, terjadi proses erosi secara regional.
Bukti erosi ini ditandai dengan formasi Talang Akar yang diendapkan secara
tidak selaras diatas Formasi Lahat. Setelah masa hiatus umur Olligosen
tengah kemudian diendapkan sedimen pada topografi yang rendah pada
Oligosen akhir. Lingkungan pengendapannya berkisar dari lingkungan
sungai teranyam dan sungai menader yang berubah menjadi lingkungan delta
front dan lingkungan prodelta. Formasi Talang Akar berakhir pada masa
transgresi maksimum dengan munculnya endapan laut pada cekungan
selama Miosen awal.

c. Formasi Klastik Pra-Baturaja
Formasi ini merupakan sedimen klastik dengan variasi yang kompleks dan
itemukan diantara Formasi Lahat dan Formasi Baturaja lingkungan laut,
berumur Miosen awal. Bagian dasarnya yang berupa sedimen vulkanik klastik
dan lempung akustrin disebut Formasi Lemat. Formasi Lemat merupakan
fasies distal dari Formasi Lahat, dapat juga dikatakan sebagai unit yang
lebih muda dan kaya material jatuhan dari Formasi Lahat.

d. Formasi Baturaja
Formasi ini dicirikan dengan kehadiran batu gamping yang berada disekitar
bagian dasar Formasi Telisa. Formasi Baturaja ini masuk ke dalam rentang
umur yang ekuivalen dengan foraminiffera planktonic dengan kisaran umur

N5-N6 atau Miosen awal.



e. Formasi Gumai
Puncak transgresi pada cekungan Sumatra Selatan dicapai pada waktu
pengendapan Formasi Gumai, sehingga formasi ini mempunyai penyebaran
yang sangat luas pada cekungan Sumatra Selatan. Formasi ini diendapkan
selaras diatas Formasi Baturaja dan anggota transisi Talang Akar. Dicirikan
dengan adanya batulempung tebal berwarna abu-abu gelap. Terdapat
foriminifera planktonik yang membentuk lapisan tipis berwarna putih, tuff
berwarna keputihan serta lapisan turbidit berwarna coklat yang tersusun dari
material andesit tufaan.

2. Kelompok Palembang

a. Formasi Air Benakat
Formasi ini diendapkan secara selaras diatas Formasi Gumai dan merupakan
awal dari fase regresi. Didominasi oleh shale sisipan batu lanau, batupasir,
dan batugamping. Ketebalannya antara 100-1000 m. Berumur Miosen
tengah sampai Miosen akhir dan diendapkan di laut dangkal.

b. Formasi Muara Enim
Bagian atas dan bawah formasi ini dicirikan oleh keterdapatan lapisan
batubara yang menerus lateral. Ketebalan formasi sekitar 500-700 m dan
15% nya merupakan batubara. Bagian formasi yang menipis, lapisan
batubara nya juga ikut menipis. Hal ini menunjukkan bahwa tingkat
subsidance penting dalam pengendapan batubara. Formasi ini berumur
Miosen akhir-Pliosen awan dan diendapkan selaras diatas Formasi Air
Benakat pada lingkungan laut dangkal, paludal, dataran delta dan non
marine.

c. Formasi Kasai
Litologi formasi ini berupa pumice tuffan, batupasir tuffan dan batu lempung
tuffan. Fasies pengendapannya di aluvial dan aluvial dengan sedikit ashfall
(jatuhan erupsi vulkanik non andesit). Pada formasi ini hanya ditemukan
sedikit fosil berupa mollusca air tawar dan fragmen tumbuhan. Umur

formasi ini adalah Pliosen akhir hingga Pliosen.
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Gambar 3. Formasi Geologi Regional Muara Enim Sumatera Selatan
(Koesoemadinata, 1978).

C. Stratigrafi Lapisan Batubara Daerah Penelitian
Terdapat 5 lapisan batubara di daerah Bukit Asam yang berpotensi dan
bernilai ekonomis untuk di tambang. Adapun stratigrafi Tanjung Enim dari
tua ke muda adalah sebagai berikut (Gambar 4):

1. Lapisan batubara Petai (Batubara C) Lapisan ini mempunyai ketebalan 7-
10 meter berwarna hitam mengkilat dan mengandung lapisan pengotor
batubara lempung dan batulanau dengan ketebalan sekitar 10-15 cm.
Interburden antara batubara C dengan batubara B2 dicirikan oleh batupasir
dengan sisipan batu lanau dengan ketebalan 20-40 m dan batulempung
berwarna abu-abu terang.

2. Lapisan batubara suban bawah (batubara B2) Mempunyai ketebalan 4-5
meter dengan batubara yang berwarna hitam kecoklatan dengan tidak
teratur dan terdapat mineral pyrite di dalam batubara ini. Interburden antara
batubara B1 dan B2 dicirikan dengan batu lempung masif, batupasir dengan
ketebalan lapisan 2-5 m.

3. Lapisan batubara suban bawah (batubara B1) Lapisan ini berwarna hitam
mengkilat di sekitar intrusi. Terdapat mineral pyrite dan batulempung
berwarna hitam dan sangat keras dengan ketebalan kurang dari 5 m

Ketebalan lapisan ini sekitar 8-12 m.



Interburden antar lapisan A2 dan B1 dicirikan sengan adanya batulempung
dan batulempung lanauan berwarna kelabu dan massif, serta mengandung
mineral pyrite, memiliki ketebalan 15-23 m dan terdapat lapisan batubara
tipis (suban marker).

Lapisan batubara mangus atas (batubara A2) Lapisan ini memiliki
ketebalan 5-12,9 m. Pada bagian top dijumpai batubara silika yang sangat
keras dengan tebal 20-40 cm. Pita pengotor berupa batulempung karbonan
dengan tebal 2-15 cm. Dijumpai lensa batulanau atau terkadang silikaan
pada 0,9-4,5 m dari base dengan tebal 1-15 cm. Interburden lapisan
batubara AZ2-Al dicirikan dengan adanya batupasir tuffan, dan
batulempung dengan tebal 0,5-2 m.

Lapisan batubara mangus bawah (batubara A1) Memiliki ketebalan 6,5-10
m. Terdapat 3 buah pita berwarna putih dengan tebal kurang dari 40 m yang
bersisipan batulempung tuffan. Overbburden lapisan ini dicirikan oleh batu
lempung berwarna abu gelap kehijauan serta batu lempung besi yang sangat
keras berwarna coklat kemerahan dengan ketebalan seluruhnya sampai
batubara yang dinamakan Hanging Seam. Lapisan ini tidak ditambang karna
tidak bernilai ekonomis.
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I11. TEORI DASAR

A. Batubara
Batubara adalah batuan sedimen yang bersifat padat, berwarna gelap, dapat
dibakar dan terbentuk dalam waktu yang lama dari tumbuhan yang telah
mengalami proses pembatubaraan (coalification). Batubara sebagai bahan bakar
fosil yang terdapat dalam jumlah besar terdiri dari unsur karbon, hidrogen, oksigen,
nitrogen dan sulfur. Batubara dapat dimanfaatkan sebagai bahanbaku industri dan
sebagai sumber energi dengan dibakar untuk menghasilkan kalor (Sukandarrumidi,
1995).
B. Proses terbentuknya Batubara
Batubara terbentuk dengancara yang sangat kompleks dan memerlukan waktu
yang lama dibawah pengaruh fisika, kimia dan geologi. Agar dapat memahami
bagaimana terbentuknya batubara yang berasal dari tumbuh-tumbuhan maka perlu
diketahui dimana batubara dan faktr-faktor yang mempengaruhi serta bentuk
lapisan batubara. Menurut Sukandarrumidi 1995 terdapat dua macam teori yang
menyatakan tempat terbentuknya batubara, yaitu:
1. Teori Insitu
Menyatakan bahwa bahan pembentuk dari lapisan batubara terbentuk
dimana tumbuhan-tumbuhan asal itu berada. Dengan begitu setelah
tumbuhan tersebut mati belum mengalami proses transportasi lalu segera
tertimbun oleh lapisan sedimen dan mengalami proses coalification. Jenis
batubara yang terbentuk dengancara ini mempunyai penyebaran yang luas
dan merata. Kualitas yang terbentuk dari proses ini juga lebih baik karena
Kadar abu relatif kecil.
2. Teori Drift
Teori ini menyatakan bahwa bahan-bahan pembentuk lapisan batubara
terbentuk ditempat yang berbeda dengan tempat tumbuh-tumbuhan asal itu

berada. Kemudian setelah tumbuhan tersebut mati lalu diangkut oleh media
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air dan berakumulasi di suatu tempat yang kemudian tertimbun oleh lapisan
sedimen dan megalami proses coalification. Jenis batubara yang terbentuk
pada proses ini memiliki persebaran yang tidak luas dan hanya dijumpai di
berbagai tempat. Memiliki kualitas yang kurang baik karna banyak
mengandung material pengotor yang terangkut bersama selama proses
persebaran dari tempat asal ke tempat yang tersedimentasi. Pada proses
pembentukan batubara dalam teori ini dapat ditemukan pada lapangan

batubara di daerah delta Mahakam Purba di Kalimantan Timur.

C. Faktor yang mempengaruhi pembentukan Batubara
Batubara terbentuk dengancara yang kompleks dan memerlukan waktu
hingga jutaan tahun, dibawah pengaruh fisika, kimia dan juga geologi. Adapun
faktor-faktor yang mempengaruhi pembentukan batubara adalah:

1. Geoteknik
Suatu tempat yang keberadaanya dipengaruhi oleh Gaya tektonik
lempeng. Dalam pembentukan cekungan batubara, posisi geoteknik ini
merupakan factor yang dominan. Posisi ini mempengaruhi iklim local
dan morfologi cekungan batubara. Posisi Geoteknik ini juga
mempengaruhi proses metamorfossa organik dan struktur dari lapangan
batubara melalui masa sejarah setelah pengendapan akhir.

2. Paleomorfologi
Morfologi dari cekungan saat pembentukan gambut menentukan
penyebaran rawa-rawa dimana batubara tersebut terbentuk.

3. Paleoklimat
Kelembaban memiliki peranan yang penting dalam pembentukan
batubara dan merupakan factor pengontrol pertumbuhan flora dan
kondisi yang sesuai. Temperature yang lembab pada iklim tropis pada
umumnya sesuai untuk pertumbuhan flora. Hutan rawa tropis memiliki
siklus pertumbuhan setiap 7-9 tahun dengan ketinggian pohon mencapai
30 m.
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4. Penurunan
Dalam penurunan cekungan batubara dipengaruhi oleh gaya-gaya
tektonik. Jika penurunannya seimbang maka menghasilkan endapan
batubara yang tebal. Transgresi dan regresi juga mempengaruhi
pertumbuhan dan pengendapannya, itu menyebabkan terjadi infiltrasi
material dan mineral yang mempengaruhi mutu batubara yang terbentuk.

5. Umur Geologi

Pada masa perkembangannya secara tidak langsung membahas sejarah
pengendapan batubara dan metamorfosa organik, semakin tua umur
batuan maka semakin dalam penimbunan yang terjadi sehingga dapat
terbentuk batubara dengan kualitas yang tinggi. Namun umur yang
lebih tua belum tentu menunjukkan kualitas yang bagus karna ada
resiko mengalami deformasi tektonik yang membentuk struktur
perlipatan atau patahan pada lapisan batubara.

6. Tumbuhan
Tumbuhan  merupakan unsur utama pembentukan batubara,
pertumbahannya terakumulasi pada suatu lingkungan dan zona fisiografi
dengan iklim dan topografi tertentu merupakan faktor penentu
terbentuknya berbagai macam tipe batubara.

7. Dekomposisi
Dekomposisi merupakan proses dari transformasi biokimia organik
yang merupakan titik awal dari seluruh alterasi. Dalam pertumbuhan
gambut, sisa tumbuhan mengalami perubahan baik secara fisik maupun
kimiawi. Proses degradasi berperan setelah tumbuhan mati

8. Metamorfosa organik
Pada tingkat penimbunan oleh sedimen baru sementara proses
degradasi Biokimia tidak lagi berperan. Selama proses ini terjadi
pengurangan air lembab, oksigen, zat terbang serta bertambahnya

presentase karbon padat, belerang dan kandungan abu.
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D. Jenis dan Klasifikasi Batubara
Klasifikasi batubara berdasarkan tingkat energinya (SNI 13-6011-1999)
dikelompokkan menjadi dua jenis yaitu batubara energi rendah dan batubara
energi tinggi.
1. Batubara energi rendah (Brown Coal)
Merupakan jenis batubara yang paling rendah peringkatnya mudah
rapuh, lunak, memiliki air tinggi (10-70%) terdiri dari batubara energi
rendah lunak (soft brown coal) dan batubara lignitik yang
memperlihatkan struktur kayu. Nilai kalorinya <7000 kalori per gram.
2. Batubara energi tinggi (Hard Coal)
Semua jenis batubara yang peringkatnya lebih tinggi dari brown coal
itu kompak, tidak mudah rapuh, bersifat lebih keras, memiliki kadar air
yang relatif rendah, umumnya struktur kayu tidak tampak lagi, dan pada
saat penanganan (coal handling) relatif tahan terhadap kerusakan fisik.
Nilai kalorinya >7000 kalori per gram (dalam bentuk dry-ASTM).

Klasifikasi batubara membagi batubara berdasarkan rank, tingkat
pembatubaraan dan kualitas batubara.Klasifikasi batubara berdasarkan tingkat
pembatubaraan, biasanya digunakan untuk menentukan pemanfaatannya.Secara
umum batubara digolongkan menjadi empat tingkatan yaitu lignit (lignite), sub
bituminus (sub bituminous), bituminus (bituminous), dan antrasit (antrasite).
Klasifikasi batubara menurut ASTM (American Society for testing material) adalah
sebagai berikut (Gambar 5).

1. Lignit

Lignit ditandai dengan kondisi fisik berwarma hitam dan sangat rapuh,
nilai kalori rendah, Kadar air tinggi yaitu sekitar 30%-40%, Kadar abu
tinggi, dengan nilai kalori sebesar 4.000 — 5.000 kkal/kg.

2. Sub Bituminus

Batubara sub bituminus mengandung zat terbang yang cukup tinggi, Kadar
karbon yang lebih tinggi daripada lignit dan memiliki Kadar air total
sebesar 15-30% serta nilai kalori 5.000-6.000 kkal/kg.

14



3. Bituminus
Batubara bituminus ditandai dengan warna hitam mengkilap, mengandung
karbon tinggi yaitu sekitar 80 % dari beratnya dengan Kadar abu dan sulfur
rendah. Kadar air total batubara bituminus sampai dengan 15% dan nilai
kalori 6.000—7.500 kkal/kg.

4. Antrasit
Batubara antrasit merupakan batubara peringkat tertinggi dengan nilai
kalori lebih dari 7.500 kkal/kg. Batubara antrasit berbentuk padat, keras
dan berwarna mengkilap. Batubara antrasit mengandung 86%-98% karbon
dari beratnya dan mengandung zat terbang kurang dari 5%.
(Sukandarrumidi, 2008).

Lignite
’ Burial pressure, heat, and time
Peat ngmte B tuminous
Sub -bituminous Anthracite

Gambar 5. Tahapan Penggambutan dan Pembatubaraan
(Kentucky Geological Survey, 2012).

E. Parameter kualitas batubara
1. Moisture
Kandungan air yang terdapat pada lapisan batubara, terbagi menjadi 3
yaitu:
a. Total Moisture yaitu kandungan air total atau banyaknya air yang

terkandung pada lapisan batubara sesuai dengan kondisi yang terikat
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secara kimiawi maupun akiibat kondisi luar seperti iklim, ukuran
batuan dan proses penambangan.

b. Free Moisture merupakan kandungan air bebas yaitu air berada di
permukaan batubara akibat pengaruh dari luar sperti cuaca/iklim.

c. Inherent Moisture yaitu kandungan air yang merupakan kandungan
air bawaan pada saat pembentukan batubara.

2. Ash
Merupakan kandungan debu atsu sisa zat anorganik yang terbentuk dalam
batubara setelah dibakar. Kandungan abu dapat dihasilkan dari pengotor
bawaan dalam proses pembentukan batubara maupun pengotoran yang
berasal dari proses penambangan. Kandungan abu terutama Na20O sangat
berpengaruh pada titik leleh abu dan dapat menimbulkan pengotoran/kerak

pada alat.

3. Volatile Meter
Zat terbang yaitu zat aktif yang menghasilkan energi panas apabila
batubara tersebut dibakar. Umumnya terdiri dari gas yang mudah terbakar
seperti hidrogen, karbon monoksida dan metan. Zat terbang ini sangat erat
kaitannya dengan rank batubara, semakin rendah kandungan VM nya maka
semakin baik kelasnya. Dalam pembentukan batubara dengan VM tinggi
mempercepat pembakaran karbon padat maka akan menghasilkan nyala
yang panjang dan sebaliknya. Antrasit dapat disebut short floaming coal
karna memiliki nilai kalor yang tinggi penggunaannya sebagai bahan bakar
dalam tanur putar kurang disukai, karna dapat menghasilkan nyala yang
panjang dengan suhu yang relatif rendah. VM merupakan salah satu
parameter yang sangat penting dalam Klasifikasi batubara, disamping itu

juga dipakai sebagai parameter dalam penentuan propersi pencampuran.
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4. Fixed Carbon
Kandungan karbon tertambang (FC) yaitu karbon yang tertinggal sesudah
terdeterminasikan sebagai zat terbang. Dengan adanya pengeluaran zat
terbang dan kandungan air, maka karbon tertambat secara otomatis akan
naik sehingga makin tinggi kandungan karbon maka kelas batubara
semakin naik.

5. Calorific Value (CV)
Penjumlahan dari harga-harga panas pembakaran unsur pembentuk
batubara. Gross Calorivic Value (GCV) merupakan nilai kalor yang biasa
dipakai sebagai laporan analisis.

6. Total Sulfur
Kandungan sulfur yang terdapat dalam batubara baik yang terikat atau
terbentuk sebagai senyawa organik, pyrit maupun senyawa organik. Pada
umumnya terdapat 2 metode analisa yang digunakan untuk mengetahui
kualitas batubara yaitu air dried base (adb) dan as received (ar)
Analisa air-dried base (adb) adalah analisa contoh batubara yang dilakukan
dalam keadaan kelembaban udara sekitarnya. Contoh batubara didiamkan
beberapa waktu sehingga kandungan moisture berkurang. Sedangkan
analisa as recievied (ar) adalah analisa contoh batubara yang langsung
dilakukan ketika contoh tersebut diterima di laboratorium sehingga
kandungan moisture saat pengambilan contoh batubara sangat berpengaruh

terhadap nilai kualitas.

F. Pengertian Well Logging
Geophysics well logging merupakan suatu metode geofisika yang mengukur
besaran-besaran fisik batuan reservoir yang memberikan informasi bawah
permukaan meliputi karakteristik litologi, ketebalan lapisan, kandungan fluida,
korelasi struktur dan kontinuitas batuan lubang bor (Gordon H, 2004).
Survey geofisika tahanan jenis dapat menghasilkan informasi perubahan
variasi harga resistivitas baik arah lateral maupun arah vertical. Logging geofisika
untuk eksplorasi batubara dirancang tidak hanya mendapatkan informasi geologi,

tetapi memperoleh berbagai data lain, seperti kedalaman, ketebalan dan kualitas
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lapisan batubara dan sifat mekanik batuan yang menyertai penambahan batubara.
(Loke, 1999).
1. Log Gamma Ray
Log sinar gamma ray mengukur radiasi alami yang dipancarkan oleh
batuan. Radiasi sinar gamma yang diukur pada penampang lubang bor
berasal dari isotop potassium K40 (kalium), uranium dan thorium. Sumber
utama radioaktifitas dalam batuan umumnya adalah dari isotop potasium
K40 yang banyak terdapat dalam mineral lempung dan batulanau yang kaya
lempung. Dengan demikian metode sinar gamma ini berarti pengukuran
Kadar mineral lempung dalam batuan. Batubara dengan kualitas baik dan
batupasir bersih (clean sandstone) memiliki tingkat radiasi alami yang
sangat kecil. Bertambahnya kehadiran lempung sebagai parting dalam
batubara dan sebagai klastika ataupun matriks lempung dalam batupasir
menyebabkan bertambahnya tingkat radiasi alami batubara dan batupasir.
Log gamma ray dikalibrasi berdasarkan American Petroleum Institute
(API) Standards, sehingga log biasanya menggunakan satuan API Unit
(APIU). Batubara umunya memiliki defleksi pembacaan di bawah sandline
(<20 API unit), karena mempunyai kandungan radioaktif sangat rendah.
Pada log sinar gamma, shale baseline bisa digambarkan dengan pembacaan
batulempung sebesar 100%. Pembacaan di bawah shale line menandakan
bertambahnya kehadiran batupasir, batugamping, dan batubara, sedangkan
pembacaan diatas shale line menunjukkan lapisan shale marine dengan
kandungan uranium yang tinggi. Sand base line digambarkan untuk
memperlihatkan pembacaan batupasir secara umum. Defleksi di bawah
sandline biasanya memperlihatkan kehadiran batugamping dan batubara,
sedangkan defleksi diantara shaleline dan sandline biasanya
memperlihatkan gradasi antara batupasir dan batu lempung (Tabel 1).
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Tabel 1. Karakteristik Respon Sinar Gamma.

Radioaktif sangat Radioaktif Radioaktif Radioaktif sangat
rendah rendah menengah tinggi
(0-32,5 API) (32,5-60 API) (60-100 API) (>100 API)
Anhidrit Batupasir Batugranit Batuserpih

Salt Batugamping Batulempung Abu vulkanik
Batubara Dolomit Pasiran Bentonit

2. Log Densitas
Density Log menunjukkan besarnya densitas lapisan yang ditembus oleh

lubang bor sehingga berhubungan dengan porositas batuan. Besar kecilnya
density juga dipengaruhi oleh kekompakan batuan dengan derajat
kekompakan yang variatif, dimana semakin kompak batuan maka porositas
batuan tersebut semakin kecil. Pada batuan yang sangat kompak, harga
porositasnya mendekati harga nol sehingga densitasnya mendekati densitas
matrik. Log density adalah kurva yang menunjukkan besarnya densitas “bulk
density (rb)” dari batuan yang ditembus oleh lubang bor. Log densitas
digunakan untuk mengukur densitas semu formasi menggunakan sumber
radioaktif yang ditembakkan ke formasi dengan sinar gamma yang tinggi
dan mengukur jumlah sinar gamma rendah yang kembali ke detektor.
Karakteristik masing-masing batuan pada log densitas adalah sebagai
berikut:

a. Batubara mempunyai densitas yang rendah (1,20-1,80 gr/cc)

b. Konglomerat mempunyai densitas menegah (2,25 gr/cc)

c. Mudstone, batupasir, batugamping mempunyai densitas

menengah sampai tinggi (2,65-2,71 gr/cc)
d. Batuan vulkanik basa dan batuan vulkanik non basa mempunyai

densitas tinggi (2,7-2,85 gr/cc)
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Tabel 2 Nilai Rapat Massa Batuan

Jenis batuan Rapat massa sebenarnya Rapat massa saat
(gr/cc) logging (gr/cc)
Sandstone 2,650 2,684
Limestone 2,710 2,710
Dolomites 2,870 2,876
Anhidrid 2,960 2,977
Antrasite coal 1,400-1,800 1,355-1,796
Bituminous coal 1,200-1,500 1,173-1,514

G. Perekaman Data Logging

Perekaman data logging menggunakan software WellCad. Data logging yang
telah diperoleh kemudian dicetak dalam lembaran data logging dimana terdapat
nama perusahaan, nomor lubang bor, lokasi pengeboran, jenis log, kedalaman
pengeboran, kedalaman alat logging, batas atas logging mulai dieksekusi, batas
bawah logging selesai dieksekusi, nama perekam log, nama geologis
penanggung jawab serta kedalaman penggunaan chasing. Selain itu lembar data
logging juga memuat informasi mengenai grafik hasil pembacaan log gamma dan
log densitas yang kemudian dilakukan interpretasi jenis lapisan batuan beserta

kedalaman dan ketebalannya.

H. Interpretasi Data Logging

Interpretasi didefenisikan sebagai suatu kegiatan untuk menjelaskan arti dari
sesuatu. Sedangkan interpretasi log merupakan suatu kegiatan untuk menjelaskan
hasi perekaman mengenai berat jenis elektron. Interpretasi log dapat menyediakan
jawaban mengenai ketebalan lapisan batubara, kedalamannya, korelasi lapisan
batubara, jenis batuan roof (20 cm di atas lapisan batubara), jenis floor (20 cm di
bawah lapisan batubara). Mengetahui kondisi lubang bor dan sebagainya. Log
gamma digunakan bersamaan dengan log densitas yang merupakan log geofisika

yang utama dalam eksplorasi batubara.
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I. Korelasi Litologi Bawah Permukaan

Menurut sandi stratigrafi Indonesia, korelasi adalah menghubungkan titik-titik
kesamaan  waktu atau menggabungkan satuan stratigrafi  dengan
mempertimbangkan kesamaan waktu. Mengacu pada North American
Stratygraphic Code (1983) ada tiga macam prinsip dari korelasi, yaitu:

1. Litokorelasi, yaitu menghubungkan unit yang samadengan litologi dan

posisi stratigrafi nya.

2. Biokorelasi, yaitu menyamakan fossil dan posisi biostratigrafi nya.

3. Kronokorelasi, yaitu menyesuaikan umur dan posisi kronostratigrafi nya.

Korelasi sendiri dapat dipandang sebagai suatu yang langsung maupun tidak
langsung. Korelasi langsung adalah korelasi yang tidak dapat dipungkiri secara
fisik dan tegas. Pelacakan secara fisik dan kemenerusan unit stratigrafi adalah
hanya metode yang tepat untuk menunjukkan persesuaian dari sebuah unit dalam
suatu lokal. Korelasi tidak langsung contohnya pembandingan secara visual dari
instrumen well log, rekaman pembalikan polaritas atau kumpulan fosil. Meskipun
demikian, seperti pembandingan mempunyai perbedaan derajat reabilitas.

Korelasi dengan instrumen Well Log. Log adalah suatu terminologi yang
secara original mengacu pada hubungan nilai dengan kedalaman yang diambil
dari pengamatan kembali (mudlog). Sekarang itu diambil sebagai suatu

pernyataan untuk semua pengukuran kedalam lubang sumur (Mustoadji, 2007).

J. Basis Pelaporan Hasil Analisis Batubara

Hasil analisis kualitas batubara di laboratorium dilaporkan dengan
menggunakan basis pelaporan tertentu. Berdasarkan ASTM (American Society for
testing material), beberapa basis pelaporan hasil analisis batubara yang umumnya
digunakan adalah sebagai berikut (Sukandarrumidi, 2006) ada di (Gambar 6).

1. As Received (Ar)
Batubara hasil dari proses penambangan langsung dianalisis, sehingga
masih diperhitungkan total moisture dan abu yang ada pada batubara.

2. Air Dried Based (Adb)
Basis analisis dimana sampel batubara dikeringkan pada udara terbuka
sehingga kandungan free moisture hilang pada kondisi temperatur dan

kelembaban standar sehingga tidak diperhitungkan lagi. Pada kondisi ini
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batubara dalam kondisi dasar udara kering yang masih mengandung abu dan
inherent moisture.

. Dry Based (Db)

Keadaan batubara kondisi dasar udara kering yang dipanaskan pada suhu
standar, sehingga batubara dalam kondisi dasar kering dan bebas dari
kandungan air total tetapi masih mengandung abu.

. Dry Ash Free (Daf)

Analisis dilakukan pada sampel batubara dalam keadaaan bebas Kadar abu
dan kandungan air.

. Dry Mineral Matter Free (Dmmf)

Analisis ini dilakukan pada sampel batubara yang memiliki kondisi bebas

dari kandungan air dan bahan anorganik.

Alr Bebas
AR TOTAL

Alr Lernbab

&by

BAH&aN MINER&L Bahan
Minanred Zal
Tarbanp

Zat _‘ db
Bahan dat
Qrganik Terkang
Zal am
Terbary

A

BaTUBARA MURNI

Karbon Tarlambal

Gambar 6. Basis Pelaporan Hasil Analisis Batubara (Sukandarrumidi, 2006).
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IV. METODELOGI PENELITIAN

A. Waktu Dan Tempat

Dilaksanakan mulai tanggal 20 Mei 2019 sampai dengan 1
Agustus 2019. Data yang digunakan pada kerja praktik ini adalah data
sekunder hasil logging ada sumur bor BGT_20, SD_436 dan ALB_327 di
daerah Tambang Air Laya di Proses di Universitas Lampung. Pengerjaan
Skripsi ini dilaksanakan d Universitas Lampung mulai dari tanggal 1 Agustus
2019 Sampai 27 Februari 2020 untuk penyelesaianya (Tabel 3).
Tabel 3. Waktu Kegiatan

Bulan
Jenis Kegiatan Kel | Ke2 | Ke3 | Ke4

Studi Literatur

Seminar Proposal

Pengumpulan Data

Analisis Data dan Diskusi

Processing

Seminar Hasil

Kompre

B. Alat dan Bahan
Adapun alat dan bahan yang digunakan pada pelaksanaan kerja praktik
ini adalah sebagai berikut:
1. Software Ms. Excel
2. Software Wellcad v4.3
3. Minimum Free Space Oven CARBOLITE
4. Timbangan analitik SARTORIUS
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Alumunium Crucible
Ash Furnace CARBOLITE
Parr Calorimeter

Benang kalor “Fuse Thread Cotton”

© © N o O

Hammer Mill dan Cross Beater Mill
10. Volatile Furnace CARBOLITE

11. Sulfur Furnace LECO S-832

12. Sampel Batubara dan Core

13. Data Log Batubara

C. Diagram Alir

/=7

Pengolahan Data (Analisa Data
Loggi.n!)

Log Grdan
Densitas
Intepretasi Data
(Penentuan Lirﬂlﬂgib,mahmmm

|t0|0g| Bawah
permukaan

Gambar 7. Diagram Alir Uji Pengolahan Data Log.
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Gambar 8. Diagram Alir Uji Kualitas Proksimat Batubara.



D. Tahapan Penelitian

Pada tahapan awal penelitian dilakukan studi pustaka mengenai
informasi geologi dan penelitian terdahulu yang berkaitan dengan topik
pembahasan. Tahap akuisisi dalam penelitian dilakukan dengan pengambilan
data singkapan di lapangan, data pengeboran dan data logging. Dari data
singkapan didapatkan geologi daerah penelitian yang kemudian disamakan
dengan kajian pustaka yang telah dikumpulkan. Dari data pengeboran
didapatkan profil sumur bor yang kemudian dicocokkan tersebut kemudian
dilakukan penggabungan dengan hasil analisa data well logging yang berupa
data log gamma ray dan log density. Kemudian data dicocokkan kembali
dengan analisa well logging untuk mengetahui karakteristik lapisan batubara
dengan data singkapan lalu dari hasil analisa laboratorium log tersebut
kembali di bandingkan dengan data analisis proksimat laboratorium untuk
menentukan minebrand batubara tersebut untuk mendapatkan hasil yang lebih
valid.

E. Pengolahan Data

Pengolahan data dilakukan dengan menggunakan software Wellcad v4.3.
Software ini digunakan untuk mengolah data log yang disediakan, dengan
format file berupa *LAS. Dengan menggunakan software tersebutakan
didapatkan penampang log gamma ray dan log density yang kemudian
diinterpretasikan litologi bawah permukaannya. Kemudian pada tahap
pengolahan data ini juga dilakukan pengolahan terhadap data kualitas
dengan membawa sampel bor ke laboratorium untuk diuji setelah itu

didapatkan data kualitas yangakan dihubungkan dengan menggunakan data

logging.

F. Interpretasi Data

Interpretasi data menggunakan software Wellcad v4.3 dengancara
menentukan litologi bawah permukaan pada setiap sumur berdasarkan
data well log dan membandingkannya dengan data core yang selanjutnya

dikorelasikan terhadap data.
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G. Prosedur Penelitian

1. Sampling

Samplingadalah kegiatan mengambil sebagian batubara yang mana
sebagian batubara ini dapat mewakili dari suatu kumpulan batubara yang
ada. Tatacara pengambilan sampling sebagai berikut:

a. Pengambilan sampelnya berada pada bagian tengah dan bagian puncak
pada stockpile

b. Sampel yang diambil yaitu seberat 20-25 kg untuk keperluan uji kualitas
pada batubara.

c. Pengambilan sampel dilakukan secara manual dengan menggunakan
alat scoop.

d. Kegiatan sampling dilakukan secara acak di beberapa titik pada bagian
puncak dan bagian tengah stockpile dan kemudian membentuk grid-grid
yang dianggap mewakili.

2. Preparasi Barubara
Preparasi Batubara bertujuan untuk mempersiapkan jumlah dan ukuran

batubara yang bisa digunakan untuk tahapan uji kualitas batubara.Pada
preparasi sampel terjadi pengurangan jumlah dan pereduksian ukuran
batubara.

a. Sampel batubara yang diambil dari stockpile. Lalu direduksi kembali
ukurannya menjadi 2,83 mm dengan alat Hammer mill dan yang
ukuran 0,212 mm digiling dengan Cross Beater Mill dan di
homogenkan oleh alat rotary sample divider.

b. Ukuran 2,83 mm digunakan dalam analisis Total Moisture batubara.

¢. Ukuran 0,212 mm digunakan untuk analisis Kadar abu, karbon, sulfur
dan juga nilai kalori.

3. Pengujian Total Moisture (TM)

Metode analisis Total Moisture ini yaitu dengan menghitung
kehilangan berat pada batubara setelah dilakukan pemanasan pada suhu
105° C-110° C selama 1,5-3 jam. Analisis total moisture menggunakan
ISO 11722-1999.

27



Suhu minimum free space oven diatur pada suhu 105-110° C.
. Alumunium  Crucible kosong beserta tutupnya ditimbang
menggunakan timbangan analitik, dan dicatat beratnya sebagai M.
Sampel batubara sebanyak 1 gram dimasukkan ke dalam Alumunium
Crucible, kemudian ditimbang menggunakan timbangan analitik, dan
dicatat beratnya sebagai M.
Sampel batubara yang sudah didalam alumunium crucible kemudian
diratakan dengancara mengetuk-ngetuk bagian bawah pada
Alumunium Crucible, dan setelah itu ditutup.
Alumunium Crucible tanpa tutup yang berisi sampel batubara
dimasukkan ke dalam minimum free space oven.
Gas nitrogen dialirkan ke dalam minimum free space oven dan diatur
alirannya kira-kira 300 ml/menit.
Biarkan selama 1 jam didalam minimum free space oven (dihitung
setelah suhu minimum free space oven telah mencapai 105 - 110° C).
. Alumunium Crucible dikeluarkan dari dalam minimum free space
oven dan dipasang kembali tutupnya.
Alumunium Crucible didinginkan didalam desicator, kira-kira 20 —
30 menit.
Alumunium Crucible ditimbang menggunakan timbangan analitik
dan dicatat beratnya sebagai Ms.

_M2- M3

Kadar Air Total (Total Moisture) % = < 100 %

Dimana:
M1: Berat alumunium crucible kosong + tutup
M>: Berat alumunium crucible + tutup + sampel sebelum dipanaskan

Ms: Berat alumunium crucible + tutup + sampel sesudah dipanaskan

4. Pengujian Kadar abu (ASH)
Analisis Kadar abu bertujuan untuk mengetahui Kadar abu pada batubara.

Prinsip dasar dari perhitungan Kadar abu (ash content) adalah sejumlah

sampel diabukan pada kondisi standar sampai pengabuannya sempurna.

Proses pengabuan dilakukan dengan cara memanaskan sampel secara
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perlahan pada suhu 400° C selama satu jam kemudian dinaikkan hingga suhu
800° C selama dua jam. Analisis Kadar abu pada BACT menggunakan ISO
1171-2010.

a. Suhu Ash Furnace diatur pada suhu 300° C.

b. Alumunium Crucible kosong beserta tutupnya ditimbang
menggunakan timbangan analitik, dan dicatat beratnya sebagai M.

c. Sampel batubara sebanyak 1 gram dimasukkan ke dalam Alumunium
Crucible, kemudian ditimbang menggunakan timbangan analitik dan
dicatat sebagai M.

d. Sampel batubara yang sudah didalam Alumunium Crucible
kemudian diratakan dengan cara mengetuk-ngetuk bagian bawah
pada Alumunium Crucible, dan setelah itu ditutup.

e. Alumunium Crucible yang berisi sampel batubara dimasukkan ke
dalam Ash Furnace.

f. Suhu Ash Furnace diatur pada suhu 500° C dan dibiarkan pada suhu
tersebut selama 30 menit.

g. Suhu Ash Furnace diatur kembali sesuai kalibrasi pada suhu 815° C
dan dibiarkan pada suhu tersebut selama 1,5 jam.

h. Alumunium Crucible yang berisi abu dikeluarkan dan didinginkan
selama 15 menit, kemudian dimasukkan ke dalam desicator dan
dibiarkan selama kira-kira 30 menit (sampai suhu kamar).

i. Alumunium Crucible yang berisi abu ditimbang dan dicatat beratnya
sebagai Ma.

M3- M1

J. Kadar abu (ASH) % =
M2- M1

X 100 %.

Dimana:

M1: Berat alumunium crucible kosong + tutup (gr)

Mg: Berat alumunium crucible + tutup + sampel sebelum dipanaskan
(gn)

Ma: Berat alumunium crucible + tutup + sampel sesudah dipanaskan

(gn)
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5. Pengujian Nilai Kalori (Caloric Value)

Analisis nilai kalor dilakukan untuk mengetahui nilai kalori yang
terkandung dalam sampel batubara. Prinsip kerja dari analisis nilai kalor ialah
dengan cara membakar sampel batubara sebanyak satu gram dengan oksigen
didalam Parr Calorimeter. Langkah-langkah analisis nilai kalori berdasarkan
metode ASTM D. 5865- 2010.

a. Sampel batubara ditimbang sebanyak 1 gram kedalam Alumunium
Crucible menggunakan timbangan analitik.

b. Benang kalor dipasang pada alat pengukur dan benang ditaruh diatas
sampel batubara didalam Alumunium Crucible.

c. Gas oksigen dialirkan ke dalam parr calorimeter.

d. Alumunium Crucible yang berisi aquadest dan bom calorimeter
Di masukkan ke dalam alat Parr Calorimeter.

e. Par Calorimeter ditutup dan tunggu hasil analisanya sekitar 15 menit.

f. Hasil analisa kalor akan muncul secara otomatis pada printer dengan

Satuan cal/gr.
6. Pengujian Kandungan Zat Terbang (Volatile Matter)

Analisis nilai zat terbang dilakukan untuk mengetahui nilai zat terbang
yang terkandung dalam sampel batubara.Prinsip kerja dari analisis zat terbang
adalah dengan caramembakar sampel batubara sebanyak satu gram didalam
Volatile Matter Furnace. Langkah-langkah analisis zat terbang bedasarkan
metode 1SO 562 — 2010.

a. Sampel batubara ditimbang sebanyak 1 gram kedalam alumunium
crucible menggunakan timbangan analitik.

b. Alumunium crucible yang berisi sampel dimasukan ke dalam alat
Volatile Matter Furnace.

c. Atur suhu panas sebesar 900°C selama 7 Menit.

d. Lalu keluarkan Alumunium crucible, dinginkan sampai ke suhu

normal lalu ditimbang.

e. Volatile Matter % = H X 100 % — (Inherent Moisture).
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Dimana:

M1: Berat alumunium crucible kosong + tutup.

Mz: Berat alumunium crucible + tutup + sampel sebelum
dipanaskan

Mz: Berat alumunium crucible + tutup + sampel sesudah
dipanaskan.

7. Pengujian Total Sulfur

Analisis nilai Total Sulfur dilakukan untuk mengetahui nilai Sulfur
yang terkandung dalam sampel batubara. Prinsip kerja dari analisis Sulfur
adalah dengan cara membakar sampel batubara sebanyak 0.25 gram
didalam Leco-144 DR. Langkah-langkah analisis Sulfur bedasarkan
metode ASTM D 4239 — 14.

a. Sampel batubara ditimbang sebanyak 0,25 gram kedalam

alumunium crucible menggunakan timbangan analitik.

b. Masukan alumunium crucible yang berisi sampel ke alat Leco-

144DR.

c. Panaskan sampel dengan suhu 1350°C dengan prinsip specto

fotometri infrared tunggu sekitar 7-10 detik sampai hasil muncul di
monitor.

8. Pengujian Karbon (Fixed Carbon)

Analisis nilai Karbon dilakukan untuk mengetahui nilai karbon yang
terkandung dalam sampel batubara yang mempengaruhi nilai kalori dari
batubara itu sendiri. Prinsip kerja dari analisis karbon tidak menggunakan
alat khusus tapi menggunakan rumus dari nilai nilai yang telah didapatkan
seperti nilai Air bawaan, Zat terbang dan Abu. Langkah-langkah analisis
Zat terbang bedasarkan metode SNI 13-3479-1994.

a. Catatan nilai Air bawaan %, Zat terbang %, dan Abu %.
b. FC (Fixed Carbon) = 100 (%) — Air bawaan (%) — Zat terbang (%)
— Abu (%).
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9. Konversi Basis
Konversi basis adalah suatu analisa kualitas batubara dari satu
kondisi ke kondisi lainnya. Ada beberapa jenis analisa basis yang umum
mempengaruhi kualitas batubara (tabel 9) adalah:

a. As received basis (ar): Perhitungan data analisa berdasarkan pada
saat sample di terima dilaboratorium, Sebelum dilakukan proses
apapun pada sample.

b. Air dried basis (adb): Suatu perhitungan data analisa berdasarkan
kondisi kelembaban udara saat sample dianalisa.

c. Dried basis (db): Suatu Proses pengeringan dengan proses udara

normal yang hilang adalah air permukaan batubara.

To obtain:- ADB DB ARB
- mulfiply
ARB by: 100 - IM% 100
100 - TM% 100 - TM%
ADB by 100 100 - T %
' 100 - IM% 100 - IM%
DB by: 100 - IM% 100 - TM%
100 ) 100

Gambar 9. Konversi nilai parameter antar basis.
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VI. KESIMPULAN

A. Kesimpulan

Berdasarkanhasil penelitian, maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut:

1.

Hasil dari interpretasi data logging menunjukkan bahwa pada daerah
penelitian terdapat empat macam litologi utama yaitu sandstone, claystone,
siltstone dan coal serta empat macam seam Al, A2, B1 dan B2.

Nilai pengujian Core Batubara AL 72 memiliki kualitas TM 5,56%, VM
34,54%, FC 56,81%, Ash 3,38%, CV 7549 kkal/kg dan TS 0,32.

Nilai pengujian Mine Brand AL 72 memiliki kualitas TM 10,93%, IM
4,31%, Ash 5,15%, VM 38,31%, FC 52,23%, TS 0,62%, CV 7301 kkal/kg.
Dari penelitian dapat disimpulkan sebagai berikut terjadi kenaikan nilai mine
brand TM 5,37% , Ash 1,77%, VM 3,77%, TS 0,30% dan penurunan untuk
nilai FC 4,58% dan CV 248 kkal/kg dibanding nilai core sehingga dapat
disimpulkan nilai core lebih baik dibandingkan nilai minebrand.

Faktor yang menyebabkan perbedaan atau perubahan kualitas dari batubara
yaitu bisa dari faktor internal dan eksternal faktor internal biasanya
diakibatakan oleh proses terbentuknya batubara seperti pengendapan,
temperature dan umur yang lama dapat membuat batubara menjadi lebih baik
secara kualitas. Sedangkan untuk faktor eksternal terpengaruh oleh Coal
handling facility seperti ukuran batubara yang cenderung terlalu kecil pada
saat penambangan, curah hujan yang tinggi pada saat produksi dan
penyimpanan sehingga air masuk ke celah-celah batubara yang
mengakibatkan nilai TM bertambah serta juga pembakaran spontan pada saat

penyimpanan batubara.
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B. Saran
Berdasarkanhasil penelitian, maka dapat diambil saran sebagai berikut:
1. Mengurangi kontak langsung batubara dengan air hujan karena dapat

meningkatkan nilai Free Mouisture.
2. Ketika berada di stockpile batubara sebaiknya disusun dengan baik dan

memperthatikan lokasi terhadap sirkulasi udara.
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